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KATA PENGANTAR
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Laporan ini disusun berdasarkan Peraturan Presiden nomor 29
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Abdul Kadir, S.Pi, M.Si
Kepala Stasiun KIPM Gorontalo Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan kinerja Intansi
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ditetapkan.

Kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan
sehingga pelaksanaan kegiatan Triwulan | Tahun 2025 dan penyusunan laporan ini dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Kritk dan saran sangat kami harapkan untuk

penyempurnaan laporan ini di masa yang akan datang

Gorontalo, 15 April 2025
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Salah satu asas penyelenggaraan good governance adalah asas akuntabilitas
yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan
penyelenggara negar harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau
rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan
perundang- undangan yang berlaku. Akuntabilitas tersebut salah satunya
diwujudkan dalam bentuk penyusunan laporan kinerja.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 5/PERMEN-
KP/2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan,
dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 92/PERMEN-KP/2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan bahwa SKIPM Gorontalo
merupakan perpanjangan tangan dari BPPMHKP Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang mempunyai tugas menyelenggarakan, pengendalian dan
pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan, serta keamanan hayati ikan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, SKIPM Gorontalo dituntut untuk
melaksanakan secara prudent, transparan, akuntabel, efektif dan efisien sesuai
dengan prinsip-prinsip good governance, sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang penyelengaraan Negara yang Bersih dan
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. Laporan kinerja disusun sebagai salah satu
bentuk pertanggungjawaban SKIPM Gorontalo dalam melaksanakan tugas dan
fungsi selama Triwulan | tahun 2025 untuk mencapai visi dan misi BPPMHKP.
Selain untuk memenuhi prinsip  akuntabilitas, Laporan Kinerja tersebut juga
merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.
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1.2 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peratutan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 54 Tahun
2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Karantina I|kan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan, SKIPM Gorontalo merupakan
mempunyai tugas melaksanakan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama dan
Penyakit Ikan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam negeri,
atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia, pengendalian mutu
dan keamanan hasil perikanan, penerapan sistem manajemen mutu, dan pengawasan
keamanan hayati ikan. Dalam melaksanakan tugasnya, SKIPM Gorontalo
menyelenggarakan fungsi: a) pelaksanaan pencegahan masuk dan tersebarnya Hama
dan Penyakit Ikan Karantina dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam
negeri, atau keluarnya dari dalam wilayah Negara Republik Indonesia; b) pelaksanaan
pencegahan keluar dan tersebarnya Hama dan Penyakit |kan tertentu dari wilayah
Negara Republik Indonesia yang dipersyaratkan Negara tujuan; c) pelaksanaan tindakan
karantina terhadap media pembawa Hama dan Penyakit lkan Karantina/Hama dan
Penyakit Ikan tertentu, jenis ikan dilindungi, dilarang,dibatasi, dan invasif, serta benda
lain; d) pelaksanaan pengujian terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina, Hama dan
Penyakit Ikan tertentu, mutu dankeamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan;
e) pelaksanaan sertifikasi kesehatan ikan, sertifikasi mutu dan keamanan hasil
perikanan, dan sertifikasi keamanan hayati (biosecurity); f) pelaksanaan pengelolaan dan
pelayanan laboratorium dan instalasi; g) pelaksanaan pembuatan koleksi media
pembawa, Hama dan Penyakit |kan Karantina dan/atau Hama dan Penyakit lkan
tertentu; h) pelaksanaan pemantauan terhadap Hama dan Penyakit lkan Karantina, mutu
dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan; i) pelaksanaan pengawasan
terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan keamanan hayati ikan; j) pelaksanaan
surveilans terhadap Hama dan Penyakit Ikan Karantina dan keamanan hayati ikan; k)
pelaksanaan inspeksi, verifikasi, surveilans, audit, dan pengambilan contoh ikan dan
hasil perikanan di Unit Pengolahan lkan dalam rangka sertifikasi penerapan program
manajemen mutu terpadu; 1) penerapan sistem manajemen mutu pelayanan
operasional dan laboratorium; m) penindakan pelanggaran perkarantinaan ikan,

pengendalian mutu dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan; n)
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pengumpulan, pengolahan data dan informasi perkarantinaan ikan, pengendalian mutu
dan keamanan hasil perikanan, dan keamanan hayati ikan; dan o) pelaksanaan urusan
tata usaha dan rumah tangga. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi SKIPM, Kepala
Stasiun dibantu oleh Kepala Urusan Umum, Pelaksana Koordinasi Urusan Tata
Pelayanan dan Pelaksana Koordinasi Urusan Pengawasan, Pengendalian dan
Informasi, dan Jumlah 5 Orang Pejabat Fungsional Mutu, 1 Orang Pejabat Fungsional
Arsiparis, 4 Orang Fungsional Umum dan 2 orang struktural dan 10 orang Pegawai

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).

Struktur organisasi SKIPM Gorontalo dapat dilihat dalam Gambar 1

STRUKTUR ORGANISASI STASIUN KIPM GORONTALO

Gambar 1 Struktur Organisasi SKIPM Gorontalo

KEPALA
Stasiun KIPM Gorontalo

KEPALA URUSAN UMUM

Penerapan
. Pengawasan Standar dan
Pengendalian Kesehatan Metode Uji
Kesehatan lkan,Mutu dan Kesehatan
Ikan,Mutu dan Keamanan Hasil lkan.Mutu dan

Keama_nan Hasil Perikanan Keamanan Hasil
Perikanan Perikanan

Dukungan
Manajerial

KELOMPOK FUNGSIONAL
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BAB || PERENCANAAN KINERJA

21 VISI DAN MISI

Arah kebijakan dalam rangka mencapai sasaran meningkatnya daya dukung dan kualitas
sumber daya ekonomi sebagai modalitas bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan adalah
peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi pangan, dan peningkatan
pengelolaan kemaritiman, perikanan, dan kelautan. Pembangunan dengan arah kebijakan
tersebut di atas dilaksanakan dengan strategi pembangunan meningkatkan penjaminan kualitas
produksi perikanan dan konsumsi pangan produk perikanan yang memenuhi persyaratan standar

kesehatan, mutu dan keamanan hasil perikanan.

Dalam pelaksanaan kinerja Stasiun Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan

Keamanan hasil perikanan Gorontalo berdasarkan visi dan misi yaitu :

Visi : Memenuhi keinginan pelanggan dengan pelayanan yang profesional, konsisten dan

berkesinambungan

Misi : Memberikan pelayanan secara profesional kepada pelanggan dengan menerapkan

sistem manajemen mutu yang baik.

Untuk mendukung dalam pelaksanaan visi dan misi tersebut dituangkan dalam 3 sasaran

yaitu:

1. Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan mutu hasil kelautan dan perikanan yang
terdiri dari:

» Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang memenuhi
standar mutu dan keamanan pangan lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

» Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen yang
memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup UPT Stasiun KIPM
Gorontalo (%)

» Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor
lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)
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2. Terselenggaranya pengendalian sistem jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan

dan perikanan yang konsisten sesuai standar

Nilai kualitas penerapan sistem manajemen mutu laboratoium lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Nilai kualitas penerapan sisitem manajemen mutu lembaga inspeksi lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo (Nilai)

3. Tata Kelola Pemerintahan yang efektif, lincah dan akuntabel dalam bidang

pengendalian dan pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan

>

>

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup UPT Stasiun KIPM
Gorontalo (Nilai)
Nilai Kinerja perencanaan Anggaran Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo

(Nilai)

Nilai Kinerja perencanaan Anggaran Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo
(Nilai)

Presentase Penyelesaian temuan BPK Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo
(%)

Indeks Profesionalitas ASN lingkup UP T Stasiun KIPM Gorontalo (Indeks)
Penilaian Mandiri SAKIP lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (Nilai)
Persentase rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP
lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Persentase pemenuhan dokumen pembangunan zona integritas Lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Survey kepuasan masyarakat lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (INilai)
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2.2 SASARAN, INDIKATOR DAN TARGET KINERJA

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah
dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih pendek dari
tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan indikator sasaran sebagai ukuran tingkat keberhasilan
pencapaian sasaran untuk diwujudkan pada tahun bersangkutan berdasarkan target yang
ditetapkan. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu secara
berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana strategis. Dengan
demikian, setiap tujuan yang ditetapkan memiliki indikator yang terukur. Peta strategi, sasaran
dan indikator kinerja BKIPM Gorontalo tahun 2025 ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 1 di

bawah ini

Tabel 1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja SKIPM Gorontalo Tahun 2025

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
SK.1 |Terselenggaranya pengeno!alian Persentase hasil kelautan dan perikanan

dan pengawasan mutu hasil sektor produksi primer yang memenuhi

kelautan perikanan 1 |standar mutu dan keamanan pangan| 70

lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Persentase hasil kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca panen yang
2 memenuhi standar mutu dan keamanan 70
pangan lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo
(%)

Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang
diterima oleh negara tujuan ekspor lingkup

UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%) 9

SK.2 |Terselenggaranya

pengendalian sistem jaminan Nilai kualitas penerapan sistem manajemen
mutu dan keamanan hasil mutu laboratoium lingkup UPT Stasiun

kelautan dan perikanan yang 4 |KIPM Gorontalo (%) 75
konsisten sesuai standar

Nilai kualitas penerapan sisitem manajemen
mutu lembaga inspeksi lingkup UPT Stasiun 75
S |KIPM Gorontalo (Nilai)
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET

SK.3 |Tata Kelola Pemerintahan

ng efektif, lincah dan
yang efektf, lincah da Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

akuntabel dalam bidang 6 |(IKPA) Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo 92
pengendalian dan (Nilai)

pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan

Nilai Kinerja perencanaan Anggaran Lingkup

" |UPT Stasiun KIPM Gorontalo (Nilai) .5

8 Presentase Penyelesaian temuan BPK Lingkup 100
UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

9 Indeks Profesionalitas ASN lingkup 37
U P T Stasiun KIPM Gorontalo (Indeks)

10 Penilaian Mandiri SAKIP lingkup UPT Stasiun 86

KIPM Gorontalo (Nilai)

Persentase rekomendasi Hasil Pengawasan
11 |yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja 85
Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Persentase rencana umum pengadaan PBJ
12 |yang diumumkan pada SIRUP lingkup UPT 76
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Persentase pemenuhan dokumen
13 |pembangunan zona integritas Lingkup UPT 70
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Survey kepuasan masyarakat lingkup UPT

14 Stasiun KIPM Gorontalo (INilai)

88
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-BAB [11 AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA

Capaian kinerja SKIPM Gorontalo pada Triwulan | Tahun 2025 sudah baik, hal ini
ditandai dengan capaian Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) sebesar TW
IVsebesar 113,61 berdasarkan pelaporan melalui sistem aplikasi pengelolaan kinerja
(SAPK) di www.kinerjaku.kkp.go.id.

Nilai NPSS tersebut diperoleh dari pencapaian indikator kinerja berdasarkan target

yang telah ditetapkan selama Tahun 2025.

Rekapitulasi capaian kinerja BKIPM Gorontalo pada Triwulan | Tahun 2025 secara
keseluruhan, dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Capaian Kinerja BKIPM Gorontalo Triwulan | Tahun 2025

TRIWULAN |
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
TARGET REALISASI %

SK.1 Terselenggaranya Persentase hasil kelautan dan perikanan

pengendalian dan sektor produksi primer yang memenubhi

pengawasan mutu | 1 |standar mutu dan keamanan pangan 0 0 0

hasil kelautan lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

perikanan

Persentase hasil kelautan dan perikanan
sektor produksi pasca panen yang
2 memenuhi standar mutu dan keamanan

pangan lingkup Stasiun KIPM Gorontalo 70 87,50 120
(%)
Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan
yang diterima oleh negara tujuan ekspor
3 lingkup Stasiun KIPM Gorontalo (%) 99 100 101,01
SK.2 Terselenggr_:\ranya 4 |Nilai pemenuhan penerapan sistem
pgngeqdall_an manajemen mutu laboratoium penguiji
sistem jaminan dan lembaga inspeksi lingkup Stasiun 0 0 0
mutu dan KIPM Gorontalo (%)
keamanan hasil
kelautan dan Nilai Kualitas penerapan sistem
perikanan yang 5. |manajemen mutu lembagalembaga 0 0 0

inspeksi lingkup UPT Stasiun KIPM

konsisten sesuai o
Gorontalo Nilai)

standar




SASARAN KEGIATAN

SK.3 Tatakelola
pemerintahan yang
efektif, lincah dan
akuntabel dalam
bidang
pengendalian
dan pengawasan
Mutu Hasil
Kelautan dan
Perikanan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Lingkup UPT Stasiun KIPM
Gorontalo (Nilai)

Laporan Kinerja

Stasiun KIPM Gorontalo
Triwulan I Tahun 2025

TRIWULAN |

TARGET REALISASI

Nilai Kinerja perencanaan Anggaran
Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo
(Nilai)

Presentase Penyelesaian temuan BPK
Lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo
(%)

Indeks profesionalitas ASN lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo.(indeks)

10

Penilaian Mandiri SAKIP lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo

11

Persentase rekomendasi Hasil
Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja UPT Stasiun KIPM
Gorontalo (%)

85

100

117,65

12

Persentase rencana umum pegadaan
PBJ yang diumumkan pada SIRUP
lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo (%)

76

99,06

120

13

Persentase pemenuhan dokumen
pembangunan zona integritas lingkup
SKIPM Gorontalo (%)

14

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan lingkup Stasiun
KIPM Gorontalo (Indeks)

88

85,31

96,94
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Tabel. 2.1 Capaian Kinerja BKIPM Gorontalo Triwulan | Tahun 2025 seperti pada gambar
dashboard berikut ini :

v © Kinerjaku X | © Kinerjaku X @ Kinerjaku = o X

« G % kinerjakukkp.go.id/app/home a % O 0

3 KEMENTERIAN -
s — 2
%) Sercanan - == Kinerjaku Home Selasa, 15 April 2025 %

Unit Kerja Tahun
2025 -

1044000000 - STASIUN KIPM GORONTALO

TW-1 TW-2 TW-3 TW-4
o /so so /go .
/ IR dEFEN RN S
I voo\ I vuo\ l s o \ I oc\
» / o @ ° e} ° €]
11.02
Capaian Kinerja IKU Er— pre—
wa e wawe e waws - N
Skor Capaian WO 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 _ nilai 90 - <110
111,02
Q Cukup nilai 70 - <90
Skor Verifikasi 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 Kurang nilai 50 - <70
" - 16.10
8 O Type here to search g5 T 2 VW - € 8 6 @ == A IND

15/04/2025 ikij

2.1 ANALISIS DAN EVALUASI

Capaian kinerja berdasarkan sasaran strategis secara lebih detil menurut indikator
kinerjanya serta dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat pada
RENSTRA BKIPM sesuai Permen PAN nomor 53 tahun 2014 dijelaskan sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan dan Indikator Utama

Sasaran Kegiatan yang akan dicapai oleh SKIPM Gorontalo terbagi menjadi 3 kegiatan :

Sasaran Kegiatan 1. Terselengaranya pengendalian dan pengawasan mutu hasil
kelautan perikanan yang terdiri dari 3 (tiga) indikatir kinerja :

10
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IK1 Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer yang

memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun KIPM Gorontalo (%)

Dalam rangka menjamin mutu dan keamanan hasil perikanan telah ditetapkan Keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 52A/KEPMEN-KP/2013 tentang persyaratan jaminan mutu
dan keamanan hasil perikanan pada proses produksi, penanganan, pengolahan dan distribusi.
Keputusan tersebut mengatur tentang persyaratan dari hulu ke hilir termasuk di dalamnya Cara
Penanganan lkan yang Baik (CPIB) pada unit pengumpul/Supplier sebagai komitmen Otoritas
Kompeten dalam rangka pengendalian jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan. Untuk
memastikan bahwa suatu unit pengumpul/supplier menerapkan sistem jaminan mutu dan

keamanan hasil perikanan dalam hal sanitasi dan higienie penanganan ikan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2025
tentang pengendalian pelaksanaan sistem jaminan mutu dan keamanan hasil kelautan dan
perikanan. Dalam hal ini, sertifikasi oleh BPPMHKP akan meluncurkan dalam 2 bentuk ,

yakni sertifikasi mutu produksi primer dan sertifikasi mutu pasca panen

. Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor primer yang memenuhi Standar
Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam menilai seberapa besar
volume atau jumlah produk hasil kelautan dan perikanan sektor produksi primer
perikanan budidaya meliputi CBIB,CPIB,CPPIB,CPOIB, CDOIB dan perikanan
tangkap meliputi CPIB di kapal yang telah sesuai dengan standar, kriteria

keamanan pangan yang ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.

« Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan adalah
upaya pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan dilakukan
sejak pra produksi sampai dengan pemasaran untuk menghasilkan hasil
kelautan dan perikanan yang bermutu dan aman bagi kesehatan manusia.
Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan dicapai

melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.
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. Sektor produksi perikanan primer merujuk kepada kegiatan yang berfokus
pada pengambilan dan pengelolaan sumberdaya hayati perairan yang

meliputi penangkapan ikan, budidaya dan pengumpulan hasil laut lainnya.

. Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan mengacu
kepada:
1. Standar Nasional Indonesia (SNI)
2. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau
luar negeri sesuai ketentuan yang berlaku
. Output kegiatan berupa rekomendasi yang diberikan dari hasil inspeksi dalam
sistem OSS maupun secara manual.
Pada Triwulan | ini telah terealisasi sebesar sebesar 100% dari target 70, realisasi ini sesuai

dengan tabel

Tabel 3. Target dan Realisasi IK1 pada Triwulan| Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan | 2025
Target Realisasi % Target|Realisasi| %
Persentase hasil kelautan ]
0 0 0 0 0 0

dan perikanan sektor
produksi primer yang
memenuhi standar mutu dan
keamanan pangan lingkup
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

IK2 Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen
yang memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun
KIPM Gorontalo (%)

- Presentase Hasil Kelautan dan Perikanan Sektor Pasca Panen yang memenuhi
Standar Mutu dan Keamanan Pangan adalah ukuran dalam menilai seberapa
besar volume atau jumlah produk hasil kelautan dan perikanan sektor Produksi
Pasca Panen meliputi: PMMT/HACCP dan Sertifikat Kelayakan Pengolahan
(SKP) yang telah sesuai dengan standar, kriteria keamanan pangan yang

ditetapkan oleh Otoritas Kompeten.
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Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Kelautan dan Perikanan adalah
upaya pencegahan dan pengendalian yang harus diperhatikan dan dilakukan
sejak pra produksi sampai dengan pemasaran untuk menghasilkan hasil
kelautan dan perikanan yang bermutu dan aman bagi kesehatan manusia.
Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan dicapai
melalui penerapan Sistem Jaminan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan.
Sektor produksi Pasca Panen merujuk kepada rangkaian kegiatan yang
dilakukan setelah ikan atau hasil perikanan ditangkap dengan tujuan untuk
meningkatkan nilai, menjaga kualitas, memperpanjang umur simpan produk
perikanan yang meliputi Penanganan, Pengolahan, Distribusi, hingga
pemasaran produk perikanan.

Standar Mutu dan Keamanan Pangan Hasil Kelautan dan Perikanan
mengacu kepada:

1. Standar Nasional Indonesia (SNI);

2. Standar Internasional (Codex Alimentarius);

3. Standar lainnya yang dipersyaratkan perdagangan dalam negeri atau
luar negeri sesuai ketentuan yang berlaku.

Sertifikat Penerapan PMMT/HACCP dan SKP yang diterbitkan berdasarkan

ruang lingkup produk, jenis olahan ikan, unit proses, dan/atau potensi
bahaya (hazard) yang berbeda yang ditangani dan/atau diolah.

Persentase hasil kelautan dan perikanan sektor produksi pasca panen yang

memenuhi standar mutu dan keamanan pangan lingkup Stasiun KIPM Gorontalo.
Pada Triwulan | tahun 2025 telah melebihi dari target yang ditetapkan. Yaitu 87.50%
dari target 70%

Tabel 4 Target dan Realisasi IK2 Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan 1 2025

Target Realisasi % |Target |Realisasi

%

Persentase hasil kelautan
dan  perikanan  sektor 0 0 0 70 87.50
produksi pasca panen yang
memenuhi standar mutu dan
keamanan pangan lingkup
Stasiun KIPM Gorontalo (%)

120
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IK3. Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara
tujuan ekspor lingkup Stasiun KIPM Gorontalo

Rasio ekspor ikan dan hasil perikanan yang diterima oleh negara tujuan ekspor
merujuk pada perbandingan antara jumlah ikan dan hasil perikanan yang disertifikasi
(jumlah HC vyang terbit) dan volume yang diekspor ke pasar internasional dan
penolakan terhadap produk ikan dan hasil perikanan oleh negara tujuan ekspor (HC
yang ditolak oleh negara tujuan ekspor).

Pengiriman ikan dan hasil perikanan yang diekspor telah memenuhi persyaratan
mutu dan keamanan hasil perikanan serta tidak dilakukan penolakan oleh negara
tujuan ekspor. Rasio ini penting untuk memahami bagaimana sektor perikanan
memberikan  kontribusi  terhadap perekonomian  khususnya perdagangan

internasional.

Sertifikat Kesehatan (Health Certificate) adalah sertifikat yang menyatakan bahwa
ikan dan hasil perikanan telah memenuhi persyaratan mutu dan keamanan untuk
konsumsi manusia dan Bukti pengiriman hasil perikanan yang telah memenuhi
persyaratan adalah diterimanya Sertifikat Mutu dan Kemanan Hasil Kelautan dan

Perikanan.

Pada Triwulan | tahun 2025 rasio ekspor telah melebihi dari target yang ditetapkan.

Yaitu mencapai 100% dari target 99% sehingga bisa mencapai 101,01 %

Tabel 5 Target dan Realisasi IK3 pada Triwulan | Tahun 2025

Triwulan |1 2024 Triwulan | 2025

Target Realisasi % |Target |Realisasi| %

Indikator Kinerja

Rasio ekspor ikan dan
hasil perikanan 0 0 0 99 100 [101,01
memenuhi starat mutu
dan diterima oleh
negara tujuan ekspor
lingkup UPT Stasiun
KIPM Gorontalo
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2). Terselenggaranya pengendalian sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
kelautan dan perikanan yang konsisten sesuai standar

IK4. Nilai kualitas penerapan sistem manajemen mutu laboratorium lingkup UPT
Stasiun KIPM Gorontalo

Nilai pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu laboratorium penguji dan
Lembaga inspeksi merupakan hasil penilaian dari evaluasi terhadap laboratorium
dalam mematuhi standar mutu yang berlaku yang mengacu pada ISO/IEC 17025
dan ISO/IEC 17020 dan dinyatakan dalam bentuk presentase berdasarkan Tingkat
kesesuaian terhadap kriteria yang telah ditetapkan dalam standar tersebut. Skor
tinggi menunjukkan bahwa laboratorium telah memenuhi atau mendekati
pemenuhan terhadap standar sistem manajemen mutu, sedangkan skor rendah
menunjukkan adanya kelemahan dalam penerapan sistem manajemen mutu yang
perlu diperbaiki.

ISO/IEC 17025 merupakan sebuah standar pada laboratorium pengujian dan
laboratorium kalibrasi yang digunakan sebagai acuan untuk mendapatkan
pengakuan formal (akreditasi) sebagai laboratorium penguji yang kompeten dan
menjadi dasar saling pengakuan terhadap validitas data hasil pengujian baik
didalam maupun luar negeri

Tingkat pemenuhan penerapan sistem manajemen mutu laboratorium penguiji

—~

ISO 17025) di laboratorium official control yang dinilai melingkupi:
Ruang Lingkup;

Acuan Normatif;

Persyaratan Umum;

Persyaratan Struktural;

Persyaratan Sumber Daya;

Persyaratan Proses;

N o o s~ e bd =

Persyaratan Sistem Manajemen
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Tabel 6 Target dan Realisasi IK4 pada Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan |1 2025
Target Realisasi % |Target |Realisasi| %
Nilai pemenuhan 0 0 0 0 0 0

penetapan sistem
manajemen mutu
laboratorium penguji
dan lembaga inspeksi
lingkup Stasiun KIPM
Gorontalo

IK5. Nilai kualitas penerapan sistem manajemen mutu lembaga inspeksi
lingkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo

ISO/IEC 17020 adalah standar yang mengatur persyaratan untuk Lembaga
Inspeksi yang melakukan inspeksi teknis dan non teknis, standar ini bertujuan
memastikan bahwa Lembaga inspeksi menjalankan proses inspeksi yang
konsisten, objektif dan akurat sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Nilai kualitas penerapan Iso/IEC 17020 diperoleh dari nilai rata-rata penerapan
sistem manajemen mutu Lembaga inspeksi (ISO 17020).

Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 17020 yang dinilai melingkupi:
1. Persyaratan Umum

Persyaratan Struktural

Persyaratan Sumberdaya

Persyaratan Proses

o b~ b

Persyaratan Sistem Manajemen

Tabel 7 Target dan Realisasi IK5 pada Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan |1 2024 Triwulan | 2025

Target Realisasi % |Target |Realisasi| %

Nilai kualitas penerapan 0 0 0 0 0 0
sistem manajemen
mutu lembaga inspeksi|
lingkup Stasiun KIPM
Gorontalo
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Sasaran Kegiatan 3. Tata kelola pemerintahan yang efektif, lincah dan
akuntabel bidang pengendalian dan pengaasan mutu hasil kelautan dan

perikanan yang terdiri dari 9 (sembilan) indikator kinerja :

IK 6 Indikator kinerja pelaksanaan anggaran IKPA limgkup UPT Stasiun KIPM Gorontalo

IKPA adalah indikator yang telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan untuk
mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/ Lembaga
dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi

pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

Nilai ini diperoleh dari data input dan output setiap Satuan Kerja lingkup BKIPM
didalam aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan. Cara menghitung indikator tersebut
dengan menggunakan Peraturan Menteri Keuangan No. 195/PMK.05/2018 tentang Monev
Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L. Evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a Permenkeu 195/2018 diwujudkan dalam bentuk pengukuran
kualitas kinerja menggunakan IKPA. Realisasi indikator ini pada Triwulan | Tahun 2025

sebesar 103,03%

Tabel 8 Target dan Realisasi IK6 pada Triwulan | Tahun 2025

Indikator Triwulan |1 2024 Triwulan 1 2025
e Target Realisasi % [Target |Realisasi| %
Nilai IKPA
0 0 0 0 0 0

IK. 7 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran adalah Nilai yang menggambarkan kinerja anggaran APBN
terhadap pelaksanaan kegiatan atau output/outcome kegiatan, berdasarkan PMK

No. 249/2011, dihitung dengan menggunakan formula
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NK = (P x Wp) + (K x Wi) + (PK x Wpi) + (Ex W)

Nilai Kinerja aspek implementasi :

P : dilakukan dengan membandingkan antara akumulasi realisasi anggaran seluruh
satker dengan akumulasi pagu anggaran seluruh satker (Bobot Penyerapan
Anggaran (WP) =9,7%)

K : antara perencanaan dan implementasi, dilakukan berdasarkan rata-rata
ketepatan waktu penyerapan anggaran setiap bulan vyaitu dengan
membandingkan antara akumulasi dan akumulasi realisasi anggaran bulanan
seluruh satker rencana penarikan dana bulanan seluruh satker dengan jumlah
bulan (Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi (WK)=18,2%)

PK : dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata realisasi volume keluaran
dengan target volumekeluaran dan rata-rata realisasi Indikator kinerja keluaran
dengan target indikator kinerja keluaran (Bobot Pencapaian Keluaran (WPK)
=43,5%)

E : dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi untuk setiap jenis keluaran pada setiap
satker, yang diperoleh dari hasil perbandingan antara realisasi anggaran per
volumekeluaran dengan pagu anggaran per volume keluaran
(Bobot Efisiensi (WE) =28,6%)

Realisasi indikator ini pada Triwulan | Tahun 2025 mencapai 120%

Tabel 9 Target dan Realisasi IK7 pada Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan 12024 Triwulan | 2025

Target Realisasi % |Target |Realisasi| %

Nilai Kinerja Perencanaa
Anggaran 0 0 0 0 0 0

IK8. Presentasi Penyelesaian temuan BPK Lingkup SKIPM Gorontalo

Nilai temuan atas laporan keuangan yang ditampilkan dalam Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) BPK atas LK BKIPM merupakan pernyataan professional
pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan keuangan yang didasarkan pada empat kriteria yakni kesesuaian
dengan standar akuntansi pemerintah, kecukupan pengungkapan (adequate
disclosure), kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan
efektifitas system pengendalian intern
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Tabel 10 Target dan Realisasi IK8 pada Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan | 2025
Target Realisasi % |Target |Realisasi| %

Presentasi  Penyelesai9an
Temuan BPK  Lingkup 0 0 0 0 0 0
SKIPM Gorontalo

IK9. Indeks Profesionalitas ASN

Indeks Profesionalitas ASN adalah sebuah indikator untuk mengukur tingkat
profesionalitas individu atau kelompok dalam suatu organisasi. Untuk mewujudkan
pemerintahan yang baik, diperlukan upaya peningkatan kelembagaan, ketatalaksanaan,
profesionalitas ASN. Peningkatan profesionalitas ASN sebagai motor penyelenggara
negara perlu didorong pada aspek kerja, integritas, dan kompetensi agar mampu
memberikan pelayanan publik secara optimal. Pembinaan ASN diarahkan pada tujuan
peningkatan kinerja individu dan kinerja organisasi agar tercapai tujuan pembangunan
secara nasional. Dengan profesionalisme ASN diharapkan setiap organisasipemerintahan
dapat berjalan untuk mencapai tujuan sesuai dengan misi dan visinya. Optimalisasi standar
kinerja sangat diharapkan oleh organisasi maupun para pihak yang berkepentingan
termasuk masyarakat guna mendapatkan pelayanan yang baik sejalan dengan prinsip good
governance. Pengukuran indek profesionalitas diperlukan guna mengetahui tingkat
kesesuaian antara kompetensi pegawai ASN dengan kualifikasi persyaratan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas jabatan. Indeks profesionalitas ASN adalah salah
satu cara mendekati kualitas ASN dengan menggunakan indeks komposit dari beberapa
indikator output yang bersifat independen (Sutiadi, 2016: 56). Pengukuran indikator
outcome dengan menggunakan composite index sangat umum digunakan oleh para
perencana dan evaluator. Kekuatan indikator ini adalah mampu memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai capaian suatu program.

Penyusunan indikator indeks sangat bergantung pada kekuatan teori atas tujuan yang

hendak dicapai. Pemilihan indikator berdasarkan teori yang dibangun akan menyempurnakan
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indeks, sehingga akan lebih mendekati kesesuaian. Semakin banyak komponen output yang
tersedia, maka akansemakin mendekatkan penilaian pada kondisi yang sesungguhnya.
Profesionalisme pegawai dalam sebuah organisasi sangat ditentukan oleh tingkat
kemampuan yang tercemin melalui perilaku sehari-hari. Kemampuan menunjukkan
potensi dalam melaksanakan tugas yang mungkin dan tidak mungkin dilakukan.
Sedangkan profesional dalam pendekatan sistem merit mengandung persyaratan
kompetensi (pengetahuan, keahlian, pengalaman), kualifikasi (pendidikan, pelatihan),
kinerja (target, pencapaian), kompensasi (kebutuhan, external equity), dan disiplin.
Berdasarkan hal tersebut, maka indikator yang digunakan untuk mengukur indek
profesionalitas ASN adalah kompetensi, kinerja, kompensasi, dan disiplin, dengan rumus
matematis sebagai berikut IdxPro=koef(1— gaps)+Koef(Kj)+Koef(1—-6 Sl(inex))+Koef(1-
inDiscpl)
Keterangan: Gaps : Persentase ASN yang tidak kompeten Kj : Angka SKP &S1 : Selisih
rata-rata gaji dan tunjangan kinerja ASN untuk jabatan yang sama (%), inDiscpl : Jumlah
pelanggaran disiplin. Pada kenyataannya sering terjadi teori yang dibangun sudah sangat
baik, namun data yang dibutuhkan kurang tersedia. Ketidaktersediaan data dapat terjadi
secara permanen dimana data belum dikumpulkan secara parsial seperti tidak tersedia
pada setiap tahun, atau waktu pengambilan data tidak sesuai dengan harapan.
Ketidaktersediaan data permanen dapat diatasi melalui penggunaan data proxy dengan
memperhatikan data-data sejenis atau data yang berhubungan dengan output sebagaimana
diharapkan. Penggunaan data proxy dapat menyebabkan tingkat validitas berkurang
karena terjadi deviasi, namun demikian deviasinya sudah dapat diperkirakan sebelumnya
sehingga nilai validitas masih dapat dipertanggungjawabkan.
Ketidaktersediaan data yang parsial dapat juga menjadikan indeks komposit yang dibangun
menjadi kurang reliable karena terdapat data yang tidak terisi. Hal ini karena nilai yang

diperoleh merupakan kekosongan angka yang telah dikalikan

dengan angka koefisien yang telah ditetapkan. Akibatnya, hasil penghitungan mengalami
deviasi menjauh dari nilai validitas yang diharapkan dan nilainya tidak dapat diperkirakan.
Berdasarkan teori yang dikembangkan bahwa indeks profesionalitas ASN merupakan fungsi
dari kompetensi, kinerja, gaji, dan disiplin. Premis indikator profesionalitas ASN adalah
(individu) pegawai akan semakin profesional apabila kompetensinya semakin tinggi,

kinerjanya semakin meningkat, penghasilanya semakin baik, dan disiplin pegawai
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yang tinggi. Adapun data-data yang dapat digunakan untuk mengitung indek profesionalitas
ASN berasal dari sumber yang tervalidasi, seperti; Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian
(SAPK), Pendataan Ulang PNS (e-PUPNS), pemetaan PNS, daftar gaji dan tunjangan
PNS, Sasaran Kerja Pegawai (SKP), dan data hukuman pegawai.

Data kompetensi seharusnya berasal dari data e-PUPNS yang cukup lengkap mengenai
pendidikan, pengalaman, dan pelatihan dari tiap-tiap individu. Hanya saja data ini bukan
bersifat kompetensi, melainkan potensi. Potensi meskipun tidak sepenuhnya mewakili dan
dapat menjadi data proxy untuk kompetensi. Dengan demikian premis berubah bahwa
semakin profesional pegawai apabila semakin sesuai dengan potensinya. Data kinerja
yang berasal dari SKP diasumsikan semakin tinggi nilai SKP, maka akan semakin
profesional seseorang pegawai. Meskipun data SKP telah tersedia dengan lengkap,
walaupun substansi kinerja itu sendiri masih memerlukan perbaikan namun dapat
digunakan. Data gaji atau kompensasi untuk mengukur tingkat profesionalitas pegawai
dapat didekati dengan pemberian kompensasi yang sesuai dengan beban kerja dan risiko,
baik secara internal maupun eksternal. Sedangkan data organisasi yang modern bisa
digunakan untuk mengukut tingkat kedisiplinan seorang pegawai dalam bekerja dengan cara
dilakukan proxy, dimana seorang pegawai dinilai semakin profesional apabila tingkat
pelanggarannya semakin rendah. Untuk membangun pegawai yang bersih dan profesional
kegiatan yang dilakukan adalah menegakkan integritas. Pada Triwulan | 2025 mencapai101,
26 %

Tabel 11 Target dan Realisasi IK9 pada Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan 1 2025

Target Realisasi % [Target |Realisasi| %

Indeks Profesionalitas ASN

0 0 0 0 0 0

IK10. Nilai Penilaian Mandiri SAKIP lingkup Stasiun KIPM Gorontalo

Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) merupakan penerapan
manajemen kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan
reformasi birokrasi, yang berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk
mendapatkan ahsil yang lebih baik. Usaha-usaha penguatan akuntabilitas kinerja dan
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sekaligus peningkatannya, dilakukan antara lain melalui Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP).

Evaluasi dan penilaian SAKIP dilakukan atas komponen-komponen SAKIP sesuai
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
AparaturNegara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Pada kedua peraturan tersebut
disebutkan bahwa komponen SAKIP terdiri dari rencana strategis, perjanjian kinerja,
pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, dan reviu dan evaluasi
kinerja.

Pada Triwulan | 2025 mencapai 100,73%

Tabel 12 Target dan Realisasi IK10 pada Triwulan | Tahun 2025

Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan 1 2025
Target Realisasi % |Target |Realisasi| %
Nilai SAKIP
0 0 0 0 0 0

IK11. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan
kinerja

Pemantauan tindak lanjut sendiri secara khusus bertujuan: 1) melakukan rekonsiliasi data
dan informasi pemantauan tindak lanjut temuan Itjen KKP dengan Satker Lingkup Pusat
dan UPT 2) menilai kecukupan dan validitas bukti tindak lanjut yang disampaikan (antara
lain: surat teguran/sanksi, setoran ke kas negara, dsb), dan 3) memberikan status
penyelesaian tindak lanjut temuan Itjen KKP (Tuntas, Proses, Belum Ditindaklanjuti) atas
bukti tindak lanjut yang disampaikan. Kepedulian tindaklanjut ini sangat penting mengingat
semakin berlarut-larut penyelesaian akan berpotensi masuknya APH. Diperlukan juga
peningkatan sistem pengendalian intern di masing-masing Satker sebagai lapis1 dan 2
dalam Three Lines of Defense sehingga temuan tidak terus berulang dan berlarut-larut
penyelesaiannya. Berdasarkan data SIDAK Itjen, menunjukan bahwa SKIPM Gorontalo

pada Triwulan | 2025 telah terealisasi 120 %
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Tabel 13 Target dan Realisasi IK11 pada Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja Triwulan | 2024 Triwulan | 2025
Target Realisasi % [Target |Realisasi| %
Persentase Rekomendasi
Hasil Pengawasan yang 80 100 120 85 100 117.65
dimanfaatkanuntuk
perbaikan kinerja

IK12. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP lingkup
UPT Stasiun KIPM Gorontalo

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam meningkatkan
transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan melalui proses
pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan secara terbuka
pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan oleh KKP. Pengukuran terhadap
persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP dapat merepresentasikan kualitas
perencanaan PBJ di KKP. Nilai pada indikator ini didapatkan dari persentase nilai
pengadaan barang/jasa yang diumumkan dalam Sistem Informasi Rencana Umum
Pengadaan (SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan suatu unit kerja
mandiri (Satuan Kerja). Pagu pengadaan merupakan pagu program dikurangi belanja
pegawai dan pagu non pengadaan. Adapun ketentuan mengenai Persentase Rencana
Umum Pengadaan dijabarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat (1). Penarikan data

dilaksanakan setiap tanggal 1 pada Triwulan berikutnya.

FORMULA PERHITUNGAN :

Persentase RUP PBJ yang diumumkan di SIRUP =
Nilai Rencana Umum PBJ yang diumumkan pada SiRUP x 100%
Pagu Pengadaan Barang/Jasa

Jika RUP yang diumumkan unit kerja melebihi pagu pengadaan sehingga persentase akan
bernilai lebih dari 100%, maka selisih persentase RUP yang diumumkan tersebut akan
menjadi pengurang terhadap angka capaian indikator ini.

Pada Triwulan | 2025 ini realisasi mencapai 120%
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Tabel 14 Target dan Realisasi IK12 pada Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja Triwulan 1 2024 Triwulan |1 2025
Target Realisasi % |Target |Realisasi| %

Persentase rencana umum
pengadaan PBJ yang 0 0 0 76 99,06 | 120
diumumkan pada SIRUP

IK13. Persentase pemenuhan dokumen pembangunan zona integritas lingkup
SKIPM Gorontalo

Suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengelolaan
BMN lingkup BKIPM telah dilaksanakansesuai dengan ketentuan yang berlaku
Tingkat kepatuhan pengelolaan BMN Unit Eselon | diukur berdasarkan jumlah nilai
dari beberapa unsur berikut:
Persentase pemenuhan dokumen pembangunan zona integritas lingkup SKIPM Gorontalo (%)
1.Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2025 (bobot
10%);
2.Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan belanja
modal hingga triwulan 4 tahun 2025 baik ke pengguna barang dan pengelola
barang (bobot 25%);
3.Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (revaluasi aset) Tahun
2017-2025 (bobot 20%);
4. Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2025 di dukung Berita
Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (bobot 25%);
Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu
(bobot 20%).

Pada Triwulan | 2025 realisasi mencapai 0%
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Tabel 15 Target dan Realisasi IK13 pada Triwulan | Tahun 2025
Indikator Kinerja Triwulan |1 2024 Triwulan 1 2025
Target Realisasi % |Target |Realisasi| %
Persentase pemenuhan
dokumen pembangunan zona 0 0 0 0 0 0
integritas lingkup SKIPM
Gorontalo (%)

IK5. Survey kepuasan masyarakat terhadap layanan public SKIPM

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang tingkat
kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif
dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari
aparatur penyelenggara pelayanan publik. Pengukuran Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) di Unit Pelaksana Teknis (UPT) lingkup BKIPM menggunakan
eletronik SKM (e-survey SKM), masyarakat/pengguna jasa untuk dapat

menyatakan persepsi atas kepuasan layanan dapat mengakses Aplikasi Survey

Kepuasan Masyarakat dengan alamat: http://ok.bkipm.kkp.go.id/skm/ Aplikasi
yang terdapat di web tersebut dapat di akses oleh kepada pengguna jasa di
masing masing 47 UPT. Daftar pertanyaan survey terdiri atas 9 unsur
pertanyaan berupa Persyaratan; Sistem; Prosedur; Waktu Pelayanan;
Biaya/Tarif; Produk Spesifikasi; Kompetensi Pelaksana; Perilaku Pelaksana;
Penanganan Pengaduan; dan Sarana. Nilai indeks diperoleh dari nilai total rata-
rata hasil kuisioner dari 47 UPT lingkup BPPMHKP

lindikator ini pada Triwulan | tahun 2025 tercapai 96,94%.

Tabel 16 Target dan Realisasi IK14 pada Triwulan | Tahun 2025

Triwulan |1 2024 Triwulan | 2025

Target Realisasi % [Target |Realisasi| %

Indikator Kinerja

Indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan lingkup 88 85,31 |96,94
Stasiun KIPM Gorontalo
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2.1 REALISAS|I ANGGARAN

Laporan Kinerja
Stasiun KIPM Gorontalo
Triwulan I Tahun 2025

Alokasi anggaran SKIPM Gorontalo pada tahun anggaran (T.A) 2025 adalah sebesar

Rp. 3,.772.967.000 Realisasi penyerapan anggaran SKIPM Gorontalo sampai dengan
Triwulan | tahun 2025 baru mencapai 603.221.680 atau sebesar 15,99%. Realisasi

penyerapan anggaran SKIPM Gorontalo Triwulan I T.A 2025 berdasarkanjenis kegiatan

dan jenis belanja disajikan pada Tabel 16

Tabel 17. Penyerapan Anggaran per Kegiatan sampai dengan Triwulan | Tahun
2025

1 Dukungan Manajemen

3987 |Internal Lingkup BKIPM 3.493.967.000 600.631.680 17.19
2 | 3989 [Pengendalian Mutu 160.000.000 2.590.000 1.62
3 | 7010 |Manajemen Mutu 119.000.000 0 0
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BAB IV PENUTUP

Dalam melaksanakan 3 pilar misi pembangunan kelautan dan perikanan, yaitu
kedaulatan, keberlanjutan, dan kesejahteraan melalui pelaksanaan program Badan
pengendalian dan pengawasan mutu hasil Kelautan dan perikanan pada Triwulan | tahun
2025, SKIPM Gorontalo telah menunjukkan capaian kinerja yang terukur.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan atas capaian dan akuntabilitas kinerja
Triwulan | tahun 2025, secara umum seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan Stasiun KIPM
Gorontalo telah berhasil mencapai sasaran dan indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam
rencana strategis.

Secara umum, rekomendasi yang dapat disampaikan terkait dengan permasalahan
dalam pencapaian sasaran kinerja sebagai berikut :

Terus mempertahankan dan meningkatkan akselerasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran
yang secara langsung mendukung pencapaian indikator kinerja Stasiun KIPM Gorontalo,
sehingga tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan;

Diperlukan adanya manual IKU yang secara jelas menggambarkan tata cara pengukuran
dalam tiap indikator kenrja sehingga bisa memudahkan UPT dalam pengukuran hasil capaian
Indikator Kinerja Utama

Perlu adanya program kegiatan terkait peningkatan ekport komoditi perikanan. Peningkatan
pengawasan dan pengendalian sistem jaminan mutu dan ikan terhadap UPI/UUPI.
Mengoptimalkan koordinasi dan integrasi baik di tingkat pusat, daerah dan satuan kerja
terkait dalam rekonsiliasi data dan menyampaikan kemajuan pelaksanaan pekerjaan,

utamanya yang berkaitan secara langsung dengan pencapaian IKU Stasiun KIPM Gorontalo.

Akhirnya, semoga Laporan Kinerja SKIPM Gorontalo Triwulan | Tahun 2025 ini dapat
menjadi sarana pertanggungjawaban kinerja Kepala SKIPM Gorontalo kepada Kepala Badan
Karantina likan, Pengendalian Mutu serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

pengambilan kebijakan, baik perencanaan, monitoring dan evaluasi kedepan.
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BAB V LAMPIRAN

Lampiran Perjanjian Kinerja

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN MUTU
HASIL KELAUTAN DAN PERIKANAN

JALAM MEDAN WERDERS TIMLIR NOMOR 18
IR AET A& 13110, KOTAK POS 4030 =P 10041
TELEPOH 007 1) 20 IRIT LACARL PAKTIMLE W21 250387
LM AN i AT, 0 )

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTL DAN KEAMANAN HASIL
PERIKANAN GORONTALD
Dalam rangks mesuudkan manajeman pefarntahan yang edelad, fransparan dan
akuniabal sara berarentas pada hasil, kami yang beranda (engen di bawaks ini |

Mama ; Abdul Kadir

Jabgian ! Kepala Stasiun Karanbna lkan, Pengendalian Muly dan Keamanan Hasl
Farikanan Goranlida

Eefanjutnya disehid pikak patama

Mama . Ishartini

Jabalan . Eepala Badan Pengendalian dan Pengawasan Muby Hasll Kelautan
dan Fankanan

Selaku atasan plhek pertama, selanjuinya dissout pihak kedua

Pihak portama barjanji akan mowuudkan target kinera yang sehanssnys sesuai
lsmipiran pedjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja janghka memangah seperti
yang telah dietapkan dalam dokumen pershcansan. Keberhasilan dan kegagafan
pencapatan tergel kinena iorsebul menjadi tanggung jawab kieme

Fiak kedua akan melakukan supervisl yang diparlukan serta akan melakukan avabiasl
terhadap capaian kinefa dad perjen|ign ini dan mengambil lindakan yang diperlusan
dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi,

Jakata, 3 Januan 2028

Pihak Kedua Dikak Panama
Kepala Baden Pengancdalian dan H:upal_a Sasun Barenting [kan,
Pengawasen Muty Hasi Kelautan dan  Pengendalian biuiu dan Keamanan Hasil
Parikanan Penkanan Goranlaia
LhiEa A THtandaiangan|
l& ,.‘] Secars Elulironik -\' j Bacars Ellitronik
Ishartini Al Hadis

28




FERJANAAN EINERJA TAHUMN 2028

Laporan Kinerja
Stasiun KIPM Gorontalo
Triwulan I Tahun 2025

STASILN FARANTINA IKAN, FENGENDALIAN MUTU DAN HEAMANAN HASIL

FERIKAMAN GORONTALD
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Diata Anggaran

Dukungan Manmgemen intemal Linghup Badan Pengerdalian 3453 957 000
dan Pengawasan Mubu Hasll Kelactan dan Perikanan '

r.l..ri.;|;'r'n'm Mt | 119,000,000

F'lill'll_;llill'ldliﬂ-ﬂ dar Fengawasan Mutu Hasil Ketsulan dan
e s 160,000 000

Total l.l"l'ﬂlj'lﬂ Stasium KIPM l:lumﬁﬂu 'I'H1:||'| 2025 ! 3.772.967 000

e A = a e  REL S T E R S S

Jakarta, 31 Jaruarn 035

Fihak Kedua Pinak Pariama
Kepala Badan Pengerdadan dan Kapata Stagkin Karanbna fcan
Pengawasan Muhs Hasil Kelautan dan Pengendasian Mutu dan Keamaran
Parikanan Hiasil Perkanan Gorontalo

limrstainrgan e L s
‘L{ 4 }J,! E.u:-- :l-u-ml-mr l'.! '*' } :II'l:I-I-'ill Fraksranis
l-I-.-_ '#F '—F.

Ishartini Abdul Kadir
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Lampiran Penghargaan

%ﬂ?)& englicargccere

NOMIRE B 372/ MEN-EPIIBIZS

Penghargaan diberikan kepada:
BPPMHKP Gorontalo

sebagai unit organisasi berpredilat

b\ INFORMATIF / o

dalam pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik
di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahon 2024

Jakarta, 6 Maret 2025
Menteri Kelautan dan Perikanan RI

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
STASIUN KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN KELAS | GORONTALO

PAGU DAN REALISASI BELANJA

Bulaa 01 4403
Jenis Belanja
No | BA-Satker Nama Satker KPPN Ket Total
Pegawai Barang | Modal | Beban Bunga | Subsidi| Hibah |Bansos | Lain-lain | Transfer
PAGU 1,009.431,000 | 1,863,536,000 0 0 0 0 0 0 01 3,772,067,000
STASIUN KARANTINA IKAN, REALISASI 307,101,608 | 206,030,074 603,221,880
1 | 032640678 | PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN | 050 | PERSENTASE (20.80%) (11.08%) | 0.00% 0.00% | 000%| 0.00%| 0.00%| 000%| 0.00% (15.00%)
HASIL PERIKANAN GORONTALO
SISA 1.512.230,304 | 1,657,505,028 0 0 0 0 0 0 0] 3,160,745,320
PAGU | 1,909,431,000 | 1,863,536,000 0 0 0 0 0 0 01 3,772,967,000
REALISASI | 397,191,606 | 206,030,074 603,221,680
TOTAL | PERSENTASE|  (2080%)|  (11.06%) | (0.00%) (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%) | (0.00%)| (0.00%)|  (15.99%)
SISA | 1,512,239,394 | 1,657,505,926 0 0 0 0 0 0 0] 3,169,745,320
Disclaimer: Realisasi berbasis kas dan bersifat netto (memperhitungkan pengembalian belanja sebagai pengurang realisasi)
sehingga tidak dapat dibandingkan dengan Laporan Ketersediaan Dana (FA)
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